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ABSTRACT 

ASMARA HASTUNGARA PASIHAN DANCE FORMING by SLAMET Selo 
Argananto, 2021, Thesis, Undergraduate Study Program, Department of Dance, 
Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of the Arts, Surakarta.  

Research on the form of the Pasihan Asmara Hastungkara dance by Slamet 
aims to describe the form and structure of Slamet's Pasihan Asmara Hastungkara 
dance. This dance is considered interesting because it is in Surakarta but with a 
Yogyakarta style of motion. 

This study uses qualitative research methods, with data collection 
techniques used are observation, interviews and literature study. This aims to 
obtain as much data as possible, then analyze and describe it in depth, so that it can 
answer problems in both the form and structure of Slamet's Pasihan Asmara 
Hastungkara Dance. Form analysis uses the theoretical basis of Suzane K. Langer, 
then theoretically explained using Slamet's opinion to reveal the constituent 
elements. Furthermore, to analyze the structure, using theory from Anya Peterson 
Royce, then grammatically described the arrangement of motion based on the 
opinion put forward by Ben Suharto. 

The results obtained an explanation of the form and structure of the Pasihan 
Asmara Hastungkara Dance by Slamet. The form of the Pasihan Asmara 
Hastungkara Dance by Slamet is inseparable from several of its constituent 
elements, namely dancers, movement, rhythm, expression, make-up and clothing 
as well as the venue. Structurally, this dance movement consists of motion motives, 
motion phrases, motion sentences, and motion sentence clusters. Overall, in terms 
of costumes, styles, movements, accompaniments and the structure of the forms of 
the presentation, the Asmara Hastungkara Dance is a dance work in the Yogyakarta 
style. However, in the presentation the impression that is present is the Surakarta-
style pasihan dance due to the ability of the dancer who has a Surakarta-style dance 
background. In the muryani busana and beksan jogedan section, the movements in 
the Surakarta style are adopted, this is the characteristic of Slamet's Pasihan 
Asmara Hastungkara Dance. 

 

Keywords: Hastungkara Asmara Dance, Shape, Structure 
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ABSTRAK 

BENTUK TARI PASIHAN ASMARA HASTUNGARA KARYA 
SLAMET Selo Argananto, 2021, Skripsi Program Studi S-1 Jurusan Seni Tari 
Fakultas seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Penelitian Bentuk Tari Pasihan Asmara Hastungkara Karya Slamet 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan struktur Tari Pasihan 
Asmara Hastungkara Karya Slamet. Tari ini dianggap menarik karena 
berada di Surakarta tetapi dengan gaya gerak Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara 
dan studi pustaka. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data sebanyak-
banyakya, kemudian dianalisis dan dideskripsikan secara mendalam, 
sehingga dapat menjawab permasalahan baik bentuk maupun struktur Tari 
Pasihan Asmara Hastungkara Karya Slamet. Analisis bentuk menggunakan 
landasan teori dari Suzane K. Langer, kemudian secara teoritis dijelaskan 
menggunakan pendapat Slamet untuk mengungkapkan elemen-elemen 
pembentuk nya. Selanjutnya untuk menganalisis struktur, menggunakan 
teori dari Anya Peterson Royce, kemudian secara gramatikal diuraikan 
susunan geraknya berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Ben 
Suharto.  

Hasil penelitian diperoleh penjelasan mengenai bentuk serta 
struktur Tari Pasihan Asmara Hastungkara Karya Slamet. Bentuk Tari 
Pasihan Asmara Hastungkara Karya Slamet tidak lepas dari beberapa 
elemen-elemen pembentuk nya yaitu penari, gerak, irama, ekspresi, tata 
rias dan busana serta tempat pementasan. Secara struktural, gerak tari ini 
terdiri dari motif gerak, frase gerak, kalimat gerak, dan gugus kalimat 
gerak. Secara keseluruhan baik kostum, ragam, gerak, iringan dan struktur 
bentuk sajiannya, bahwa Tari Asmara Hastungkara adalah karya tari 
dengan gaya Yogyakarta. Namun dalam sajiannya kesan yang hadir adalah 
tari pasihan gaya Surakarta dikarenakan kemampuan penari yang berlatar 
belakang tari gaya Surakarta. Pada bagian muryani busana dan beksan 
jogedan mengadopsi gerak-gerak gaya Surakarta, hal ini yang menjadi ciri 
tersendiri bagi Tari Pasihan Asmara Hastungkara Karya Slamet. 

 

Kata Kunci: Tari Asmara Hastungkara, Bentuk, Struktur 
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GLOSARIUM 

 

Alus : halus. 

Asmara  : cinta. 

Atrap jamang : gerakan mengenakan hiasan kepala. 

Atrap sumping : gerakan mengenakan hiasan telinga. 

Background : latar belakang. 

Boro samir : hiasan berbahan seperti sabuk ubet, dengan 
jung diberi gombyok benang, payet atau gem.  

Bros : hiasan dari bahan logam dan permata. 

Cathok atau nyathok : dari sikap njimpit kemudian tangan 
direnggangkan atau jari-jari dibuka kemudian 
melakukan ukel utuh tetapi penuh dengan 
tekanan. 

Celana panji : celana yang terbuat dari kain bermotif cinde 
dengan panjang sampai dengan lutut. 

Cethik : pangkal paha. 

Dhadha mungal : dada dibusungkan. 

Encot : dari sikap awal, mumbul lalu kembali ke sikap 
awal dengan agak mentul atau membat. 

Endho : gerakan menghindar dari serangan. 

Gedheg : gerakan kepala dengan memaatahkan 
kekanan dan kiri. 

Gedrug : kaki yang satu menapak, kaki yang lain 
dihentakkan pada lantai dengan gajul atau kaki 
bagian depan, di belakang kaki yang menapak. 

Gendhing : musik atau iringan. 

General lighting  : lampu utama. 

Gerongan : nyanyian tembang. 

Gidrah : ragam gerak tari putra. 
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Gong : salah satu alat musik tradisioal Jawa yang 
terbuat dari logam. 

Greget : penghayatan. 

Hastungkara : tulus, sejati. 

Impur : tipe pola gerak tari bagi karakter putra halus 
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Ingset : merubah arah hadap kaki. 

Irah-iraha : penutup kepala. 

Jengkeng jeblos : duduk dengan tumpuan kaki yang menapak, 
kaki kanan ditekuk ke belakang lutut 
menyentuh tantai, sikap jinjit di samping 
belakang dan posisi pantat berada di tengah 
antara kaki kiri dan kanan.   

Jinjit : tumuan terletak pada telapak kaki bagian 
depan. 

Jogedan : tarian. 

Junjung : geraka mengangkat salah satu kaki. 

Kalung penanggalan susun : terbuat dari logam berhiaskan permata, 
memiliki bentuk seperti bulan sabit dan 
bersusun tiga. 

Kamus : terbuat dari kain dan dihiasi payet, gem atau 
bordir yang diguakan pada penari putra untuk 
menutupi udhet. 

Kanthen asta : menyatukan tangan dengan pasangan, posisi 
ngithing (lihat ngithing) 

Kawruh joged Mataram : pengetahuan tarian Mataram  

Kebar : bagian tarian yang memperlihatkan keindahan 
dan kepiawaian diri penari 

Kelat bahu : hiasan lengan atas berbahan kulit atau logam 

kenceng encot : raam gerak tari putra 

Kenes : sifat centil 

Kengser : gerak bergeser ke samping tanpa mengangkat 
telapak kaki, hanya membuka tutup. 
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Kengser : kaki berjajar, sikap mendhak kemudian telapak 
kaki kiri bagian depan diingsut ke kanan dan 
dilakukan dengan cepat. 

Kenong : salah satu alat musik tradisioal Jawa yang 
terbuat dari logam 

Keprak : alat musik yang terbuat dari kayu atau bambu 

Keris : replika senjata  

Ketawang : bentuk gendhing yang mempunyai delapan 
sabetan balungan, setiap kenong dan gongan 
terdiri dari dua kenongan. 

Kipat gajahan : bentuk ragam gerak untuk tari putri 

Mundur beksan : menuju akhir tarian 

Ladrang : bentuk gendhing yang mempunyai delapan 
sabetan balungan, setiap kenong dan gongan 
terdiri dari empat kenongan. 

Lagon : nyanyian lagu 

Lamba : perlahan, hitungan tidak cepat 

Langen asmara : tarian percitaan 

Lelewa : gundah, gelisah 

Leyekan : sikap badan condong ke samping kanan atau 
kiri. 

Lilingan : gerakan seperti menggoda. 

Luwes : lihai. 

Malangkerik : jari ngepel disentuhkan di pinggang, siku 
ditekuk. 

Mancat : kaki yang satu napak, kaki yang lain napak 
agak jinjit di depan kaki yang satu dengan agak 
ditekan. 

Mendhak : kaki merendah dengan lutut terbuka. 

Menthang : tangan diluruskan ke arah samping. 

Methuk : menjemput. 

Muryani busana : berhiasa busana, berhias diri. 
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Napak : gerakan meletakkan telapak kaki ke lantai. 

Ndegeg : badan dalam sikap tegak lurus, dilakukan 
dengan mengencangkan tulang belakang, dan 
dada sedikit dibusungkan. 

Ngaras : gerak perumpamaan berciuman 

Ngembat : sikap lurus kemudian ditekuk sedikit lalu 
kembali ke sikap lurus denga memberikan 
tekanan. 

Ngepel : jari tengah, manis dan telunjuk dirapatkan dan 
ditekuk ke dalam menyentuk telapak tangan, 
sedangkan kelingkin dan ibu jari ditekuk tetapi 
lebi menonjol dari jari yang lain. 

Nggrudho : tipe pola gerak untuk wanita 

Nginguk : gerakan seperti melihat secara diam-diam 

Ngithing : jari tengah dan ibu jari bersentuhan, sedangkan 
jari yang lain ditekuk ke arah dalam telapak 
tangan. 

Ngracik : hitungan cepat. 

Ngruji : jari-jari dirapatkan dengan posisi tegak lurus 
menghadap ke atas, ibu jari ditekuk ke arah 
dalam. 

Njawil : gerakan seperti menyentuh. 

Njimpit sampur : jari ngithing, dengan menyelipkan ujung 
sampur di antara jari tengah dan bu jari. 

Nubruk : sama dengan tubrukan.  

Nyamber : gerakan penghubung untuk srisig. 

Nyempurit : pergelangan ditekuk berdiri, ibu jari dan jari 
tengan disatukan ujungnya membentuk seperti 
lingkaran yang tidak sempurnya. Jari telunjuk 
ditempelkan antara jari tengah dan ibu jari, 
sedagkan yang lain ditekuk. 

Nylekenthing : jari-jari kaki dikencangkan dan diangkat 
menjadi tegak lurus ke atas. 

Oncen : rangkaian bunga 
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Onclang : gerakan lompat untuk berpindah tempat, 
badan tegap dan satu kaki diangkat. 

Ora mingkuh : teguh pendirian, konsisten 

Pacak gulu : dari sikap jejeg, kepala dimiringkan ke kanan 
kemudian ke kiri dengan lintasan geraknya 
membuat lingkaran kecil pada dagu, kemudian 
kembali pada sikap semula. 

Pandengan : pandangan mata. 

Pasemon : raut wajah. 

Pasihan : berpasangan. 

Paugeran : peraturan, patokan. 

Pengrawit  : sebutan untuk pemain alat musik tradisional. 

Perangan : gerak tiruan berperang. 

Playon : gerak tiruan berlari, dilakukan dengan sirig 
(lihat srisig). 

Polatan : arah pandang. 

Pupu mlumah : paha terentang. 

Putri mbranyak : antara antagonis dan protagonis. 

Rimong : mengaitkan sampur di tengah lengan lalu 
ditarik ke depan dada. 

Sabuk ubet : terbuat dari stagen yang dilapisi kain bermotif 
cinde dan digunakan sebagai pengencang sinjang 
pada penari pria. 

Sawiji : menyatu. 

Seblak : tangan mengurut atau mlurut sampur dari 
pangkal sampai dengan tangan menjadi posisi 
lurus, saat sudah lurus kemudian jari-jari diberi 
tekanan untuk membuang sampur. 

Seleh : habisnya hitungan dan selesainya iringan. 

Sembahan : gerakan menyembah dengan mengangkat lalu 
menempelkan tangan ke hidung dengan jari-jari 
menghadap ke atas. 
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Sembahan : kedua telapak tangan dirapatkan, ibu jari 
menyentuh hidung, empat jari lainnya 
menghadap ke depan. 

Sengguh : teguh, percara diri. 

Sengsem  : senang, suka, jatuh hati. 

Seredan : gerakan membuat seperti huruf s 
menggunakan salah satu ujung kaki yang 
diawali dari kaki yang napak kemudian 
melewati samping dengan dilanjutkan gedrug. 

Sih tresna : kasih sayang. 

Sinjang atau jarik : kain yang bermotif batik lereng dengan latar 
warna putih. 

Slepe : digunakan sebagai penutup udhet yang 
melingkar di tubuh penari putri. 

Srepeg : salah satu istilah dalam karawitan untuk 
mengistilahkan sebuah komposisi gending di 
mana jumlah gatra dalam setiap lagu, gong 
tidak ditentukan. 

Srisig : lari kecil-kecil. 

Srisig : lari kecil-kecil dengan sikap badan tegak dan 
kaki berdiri sejajar agak jinit, lutut agak 
menekuk. 

Sumping : hiasan telinga. 

Tancep : posisi berdiri penari pria. 

Tanjak : tungkai posisi mendhak, dengan salah satu kaki 
kanan dibuka empat puluh lima drajat, 
sedangkan kaki kiri diluruskan ke samping 
sejajar ibu jari kanan dan dibuka selebar bahu 
untuk tanjak putra, untuk tanjak putri kaki kiri 
berada ditengah kaki kanan. Gerak ini adalah 
tanjak kiri, untuk kebalikannya adalah tanjak 
kanan. 

Tasikan : gerakan tangan yang dilakukan seperti 
menggambar alis. Posisi tangan kiri ngruji di 
dekat alis kiri dan tangan kanan posisi nyempurit 



151 
 

 
 

kemudian ditarik ke arah kanan melewati alis 
mata lalu kembali ke tangan kiri. 

Thinthing : gerakan ini dilakukan dengan kedua tangan 
memegang ujung udhet atau sampur dalam posisi 
ngithing. Gerakannya adalah salah satu tangan 
seblak menthang dan yang lain berada di depan 
cethik, punggung tangan berada di atas dan jari 
menghadap ke bawah. Gerak ini dilakukan 
berulang dan bergantian.  

Thothok : terbuat dari besi atau logam berbentuk seperti 
lempengan untuk menggabungkan dan 
mengencangkan slepe. 

Timang : terbuat dari besi sebagai kepala dari kamus 
untuk menggabungkan dan mengencangkan 
kamus. 

Titiran : lihat nitir 

Trap cethik : menempatkan tangan sejajar atau menempel 
pada pangkal panggul atau pingang. 

Tubrukan : gerakan seolah-olah hendak menabrak lawan 

Udhar asta : gerakan turun setelah sembahan 

Udhet atau sampur : terbuat dari kain yang memiliki motif cindhe 
cakar. 

Ukel : gerakan memutartangan 

Ulat : raut wajah 

Wiraga : keselarasan gerak 

Wirama : keselarasan dengan irama 

Wirasa : penghayatan 
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